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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Alir Proses Maserasi Serbuk G. Salicornia

Serbuk G. salicornia

dimaserasi dg n-heksan 3 x 24 jam
disaring

O\

Ekstrak n-heksan Ampas

dimaserasi dg etil asetat 3 x 24 jam
disaring

Ekstrak etil asetat Ampas

dimaserasi dg MeOH 3 x 24 jam
disaring

>\

Ekstrak metanol Ampas




Lampiran 2. Bagan Alir Penelitian

Serbuk G. salicornia

dimaserasi berturut-turut dengan:
I. n-heksana 3 x 24 jam, disaring
II. etil asetat 3 x 24 jam, disaring

[ll. metanol 3 x 24 jam, disaring
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\4

\4

Ekstrak heksana

Ekstrak etil asetat

dikeringkan
- ditimbang
diKLT
- dikvC

A\ 4

Fraksi Hasil KVC

diKLT

A 4

Fraksi Rt

- digabung
- dikeringkan
- ditimbang

A 4

Senyawa isolat

- dimurnikan

y

- diisolasi mengg. KR -

- diuji kemurnian -

Senyawa murni

Ekstrak MeOH

- dikeringkan,
ditimbang

- diKLT
dikvC

\4

\4

dikeringkan
ditimbang
diKLT
dikvC

Fraksi Hasil KVC

Fraksi Hasil K\VC

l dikKLT

Fraksi Rt

- digabung

- dikeringkan

- ditimbang

diisolasi mengg. KR

Senyawa isolat

- dimurnikan
diuji kemurnian

A

diKLT
4

Fraksi Rt

A

4

digabung
dikeringkan
ditimbang

diisolasi mengg. KR

Senyawa isolat

\4

dimurnikan
diuji kemurnian

Senyawa murni

Senyawa murni

- diidentifikasi : IR,NMR (1H, 13C), MS
- Uji Bioaktivitas

Data Struktur molekul & bioaktivitas
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Lampiran 3. Bagan Alir Uji Toksisitas Metode BSLT

1. Penyiapan Larva Udang

Telur Udang Artemia salina

- ditimbang 5 gram

- dimasukkan dalam wadah penetas berbentuk kerucut
yang dilengkapi dengan lampu dan aerator

- ditambahkan 1 L air laut buatan

v didiamkan selama 24 jam/ hingga menetas

Telur Udang Artemia salina

- dipindahkan dalam wadah bersekat berlubang, dengan
dua sisi gelap dan terang

- didiamkan hingga 48 jam agar larva berpindah ke sisi
yang terang

\ 4
Larva Artemia salina yang sehat

2. Pembuatan Larutan Induk Sampel 10.000 ppm

10 mg Ekstrak G. salicornia

- dimasukkan ke dalam tabung labu tentukur 5 mL
- ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas

Larutan Induk G. saliconia 10.000 ppm
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3. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol

Larutan Induk

- dipipet masing-masing 5 pL; 50 pL;
250 pL, 500 pL dan O pL (kontrol)
kedalam vial

! ' ' ' !

Vial 1 [ Vial 2 ] [ Vial 3 ] [ Vial 4 ] [ Vial 5 ]

- ditambah |- ditambah - ditambah |- ditambah |- ditambah
etanol p.a etanol p.a etanol p.a etanol p.a etanol p.a
sampai 5 sampai 5 sampai 5 sampai 5 sampai 5
mL mL mL mL mL

- diberitanda | - diberitanda |- diberitanda |- diberitanda |- diberi tanda
tera pada 5 tera pada 5 tera pada 5 terapada5 | terapada5
mL mL mL mL mL

v v v v v
[ 10 ppm ] [ 100 ppm ] [ 500 ppm ] [ 1000 ppm ] [ Kontrol ]

- diangin- - diangin- - diangin- - diangin- - diangin-
anginkan anginkan anginkan anginkan anginkan
hingga hingga hingga hingga hingga
pelarutnya pelarutnya pelarutnya pelarutnya pelarutnya
hilang hilang hilang hilang hilang

\4 v v
Sampel Sampel Sampel Uji
Uji 500 Uji 1000 Kontrol

ppm ppm Pelarut




4. Pelaksanaan Uji
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Sampel Sampel Sampel Sampel Sampel
Uji 10 Uji 100 Uji 500 Uji 1000 Uji Kontrol
ppm ppm ppm Pelarut
- ditambah1 |- ditambah1 |- ditambah1l |_ jtampanh1 |- ditambah 1
mL air laut mL air laut mL air laut mL air laut mL air laut
- d| - dl - d| _ d| - d|
masukkan masukkan masukkan masukkan masukkan
10 ekor 10 ekor 10 ekor 10 ekor 10 ekor
larva larva larva larva larva
- ditambahka |- ditambahka |- ditambahka |_ gitampahka |- ditambahka
n air laut n air laut n air laut n air laut n air laut
hingga hingga hingga hingga hingga
tanda tera tanda tera tanda tera tanda tera tanda tera
(5 mL) (5mL) GmL) (5 mL) GmL)
- diinkubasi - diinkubasi - diinkubasi - diinkubasi | - diinkubasi
selama 24 selama 24 selama 24 selama 24 selama 24
jam jam jam jam jam
- dihitung - dihitung - dihitung - dihitung - dihitung
larva yang larva yang Iarvg yang larva yang Iarva yang
mati mati mati mati mati
A v v v
JumLah JumLa JumLah JumLah
larva h larva larva larva
mati mati mati mati
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Lampiran 4. Bagan Alir Uji Antiinflamasi

a. Pembuatan Larutan TBS (Tris Buffer Saline)

1,21 gr TBS + 8,7 gr NaCl

ditambahkan aquades 900 mL
ditambahkan CH3COOH pH 6,2 - 6,5
ditambahkan aquades sampai 1000 mL

A

Larutan TBS

b. Pembuatan Larutan 0,2% BSA (Bovine Serum Albumin)

0,2 gr BSA

ditambahkan larutan TBS sampai 100 mL

Larutan 0,2% BSA

c. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif

50 mL pelarut

l - ditambahkan larutan TBS sampai 100 mL

Larutan kontrol negatif
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d. Pembuatan Larutan Uji

3,125 mg ekstrak G. salicornia

l - ditambahkan pelarut ekstrak sampai 25 mL

Larutan uji 125 ppm

dipipet 12,5 mL + metanol sampai 25 mL
dipipet 6,25 mL + metanol sampai 25 mL
dipipet 3,13 mL + metanol sampai 25 mL
dipipet 1,56 mL + metanol sampai 25 mL

Larutan uji 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,63 ppm; 7,81 ppm

e. Pembuatan Larutan kontrol positif

3,125 mg Natrium diklofenak

ditambahkan metanol sampai 25 mL
\4

Larutan Natrium diklofenak125 ppm

- dipipet 12,5 mL + metanol sampai 25 mL
- dipipet 6,25 mL + metanol sampai 25 mL
- dipipet 3,13 mL + metanol sampai 25 mL
- dipipet 1,56 mL + metanol sampai 25 mL

v

Larutan Natrium diklofenak 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,63 ppm; 7,81 ppm
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f. Pengukuran Aktivitas Antiinflamasi

50 pL (Larutan uji ekstrak n-heksan, etil asetat,
metanol dan larutan kontrol positif

- ditambah larutan 0,2% BSA sampai 5 mL
- diikubasi 25°C 30 menit
- didinginkan
divortex
- diukur absorbasi pd A =660 nm

\4

Aktivitas antiinflamasi

Perhitungan persentase penghambatan denaturasi protein:

absorbansi kontrol negatif — absorbansi larutan uji
% inhibisi = , — x100%
absorbansi kontrol positif

Perhitungan Presentase Nilai ICso
Nilai ICso dihitung dengan membuat persamaan regresi linear antara
konsentrasi (X) dengan % inhibisi (Y). Sehingga didapatkan nilai ICso dari

ekstrak Gracilaria salicornia dan Natrium Diklofenak.
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Lampiran 5. Bagan Alir Uji Antikanker Sel MCF-7

a. Penyiapan Sel

[ Sel MCF-7 ]

- dikeluarkan dari freezer (-8°C)

- dihangatkan dalam penangas air (37°C) selama 2-3 menit

- dipindahkan sel kedalam culture dish yang berisi 10 mL
media RPMI

- diinkubasi selama 3-4 jam (37° C)

- disentrifugasi

4
Supernatan

Pelet

- diamati dibawah mikroskop

- dicuci sel 2x dengan PBS

- ditambahkan tripsin-EDTA

- diinkubasi selama 3 menit

- ditambahkan media RPMI 5 mL

- diamati dibawah mikroskop inverted

v diinkubasi dalam incubator CO: selama 24 jam

| Hasil I

b. Perhitungan sel kanker

[ Sel MCF-7 ]

- dipipet 10pL ke hemocytometer
- dihitung dibawah mikroskop inverted

et

c. Peletakan Sel pada Plate

[ Sel MCF-7 ]

- diletakkan sel pada setiap sumuran
- ditambahkan media RPMI
- diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator CO2

A4

(e )
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d. Pembuatan Larutan Sampel dan Pemberian Larutan Sampel pada Plate

[ 10 mg ekstrak G. salicornia ]

- dilarutkan dalam 100 pyL DMSO

- diambil sel dari incubator

- dibuang media sel dengan cara dibalikkan plate 180°

- dimasukkan 100 pL PBS kedalam semua sumuran yang terisi
sel

- dibuang kembali

- dimasukkan larutan sampel sebanyak 100 pL dengan
konsentrasi 125; 62,5; 31,25; 15,83; 7,81 ppm

- diinkubasi kembali selama 24 jam

v

=n

e. Pemberian Larutan MTT

[ Sel MCF-7 ]

- dibuang media sel

- dicuci dengan PBS

- ditambahkan larutan MTT 100 uL ketiap sumuran kecuali kontrol sel
- diinkubasi selama 3-4 jam

- diamati kondisi sel dengan mikroskop inverted

- ditambahkan stopper SDS 10% dalam 0,1 NHCI

- dibungkus plate dengan aluminium foil

- diinkubasi ditempat gelap (suhu ruang) semalam

\4

o)
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Lampiran 6. Uji in silico senyawa sebagai antiinflamasi dan antikanker
payudara

1. Preparasi Protein Target dan Ligan

Protein Target dan Ligan

- Protein target yang digunakan ERa (3ERT) dan COX-2 (1PXX)
diunduh dari situs dari situs Protein Data Bank (PDB)

- Dieliminasi ligan terikat molekul air dari protein target

- Ditambahkan atom hydrogen dan muatan kollman pada protein
target

- Ligan yang digunakan adalah senyawa isolat G. salicornia

- Digambar dan diminimisasi energi, serta optimasi geometri dengan
metode AM1 pada program ChemDraw Ultra Professional 15.0

Hasil

2. Validasi Metode Penambatan Molekul

Ligan

- Ditambatkan ulang ligan alami terhadap protein targetnya. Pada ERa
memiliki ligan alami tamoksifen dan pada COX-2 memiliki ligan alami
diklofenak

- Metode docking dikatakan baik jika memiliki nilai Root Mean Square
Deviation (RMSD) yang dihasilkan <2 A

Hasil
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3. Simulasi Penambatan Molekul

Proses penambatan molekul

digunakan software AutoDockTools 4.2 dengan memasukkan nilai
parameter Autogrid.

penambahan muatan pada ligan menggunakan Gasteiger
perhitungan algoritmanya menggunakan Lamarckian Genetic

Analisis hasil penambatan molekul dilakukan dengan memilih
konformasi ligan yang memiliki energi bebas ikatan (AG) terendah
Kompleks ligan-reseptor yang terbentuk divisualisasikan dengan
bantuan perangkat lunak Discovery Studio Visualizer v17.2.0.16349.

Hasil
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Lampiran 7. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi Sampel BRIN

DIREKTORAT PENGELOLAAN LABORATORIUM,
FASILITAS RISET, DAN KAWASAN SAINS TEKNOLOGI

!; Gedung B.J. Habibie Jalan M.H. Thamrin Nomor 8,
. BRIN Jakarta Pusat 10340
" e Telepon/WA: 0811 8612 392; E-mail: dit-plfrkst@brin.go.id

www.brin.go.id

BADAN RISET
DAN INOVASI NA

No. ID ELSA : 30774

TI‘a lf.\'a('ff()lf

Number

Metode :Identifikasi secara morfologi
Method

Nama : Laboratorium Oseanografi - BRIN

Laboratorium

Name of Laboratory

Alamat : JI. Pasir Putih 1, Ancol Timur (Gedung Pusat Riset Oseanografi- BRIN)
Laboratorium Jakarta - Indonesia 11048

Laboratory Address Email : layanan@mail.lipi.go.id ; Telp +62 811-1391-617

Kondisi Pengukuran/Parameter Pengujian Measurement Conditions/Testing Parameters:
Identifikasi dengan menggunakan karakter morfologi

Hasil Pengujian Testing Results : Gracilaria salicornia (C.Agardh) E.Y.Dawson, 1954

https://data.lipi.go.id/privateurl.xhtml|?token=1421ae7c-6al2-400b-815f-c239c1a30460

Catatan Note:
Daftar sampel yang dilakukan pengujian terdapat di lembar pengesahan,
Penamaan sampel sesuai dengan penamaan pada saat permohonan pengajuan layanan.

Terima kasih sudah melakukan pengujian/ penyewaan alat/ proses riset dengan fasilitas yang tersedia di
Laboratorium Oseanografi. Jika dikemudian hari, hasil pengujian atau analisis ini akan dipublikasikan, mohon
kiranya bisa menambahkan dalam Ucapan Terima Kasih atau Acknowledgement di dalam publikasi Anda,

seperti dalam contoh format berikut:

Dalam bahasa Indonesia : “Penelitian ini didukung oleh fasilitas riset, dan dukungan ilmiah serta teknis dari
Laboratorium Oseanografi di Badan Riset dan Inovasi Nasional”.
Dalam bahasa Inggris : “The authors acknowledge the facilities, and the scientific and technical assistance of the

Oceanography Laboratories at the National Research and Innovation Agency
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Sitotoksik
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Pada uji sitotoksik, transformasi nilai % kematian ke probit mengikuti tabel

berikut
(=]
o0
r~
w
L




a. Ekstrak n-Heksan
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i 0,
Konsentrasi | Total |\, | 5 | y3 | Kematian o Log | propit
(ppm) Larva Kematian | Kons
1000 10 6 8 7 7.00 70% 3.00 5.52
500 10 5 4 6 5.00 50% 2.70 5
100 10 4 3 4 3.67 37% 2.00 4.64
10 10 3 3 2 2.67 27% 1.00 4.39
U = ulangan
6
0}
5 ®
(0}
4
o3
o
5 y = 0.5107x + 3.7768
R2 = 0.8556
1
0
0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50

Log Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai
log konsentrasi (x):

5=0.5107x + 3.7768

X =2.40

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):
LCso (ppm) = 284.40

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 284.4 ppm.




b. Ekstrak Etil asetat
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i 0,
Konsentrasi | Total |\, | 5 | y3 | Kematian o Log | propit
(ppm) Larva Kematian | Kons
1000 10 10 9 10 9.67 97% 3.00 6.88
500 10 7 9 9 8.33 83% 2.70 5.95
100 10 3 3 4 3.33 33% 2.00 4.57
10 10 0 2 2 1.33 13% 1.00 3.87
U = ulangan
8
7 ®
6
5
= 9]
o4 )
a
3
y = 1.4588x + 2.145
2 Rz2=0.9164
1
0
0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50

Log Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai
log konsentrasi (x):
5=1.4588x + 2.145

X =1.96

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):
LCso (ppm) = 90.59

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 90.59 ppm.




c. Ekstrak Metanol
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i 0,
Konsentrasi | Total |\, | 5 | y3 | Kematian o Log | propit
(ppm) Larva Kematian | Kons
1000 10 5 6 8 6.33 63% 3.00 5.31
500 10 5 3 5 4.33 43% 2.70 4.8
100 10 3 3 4 3.33 33% 2.00 4.53
10 10 2 2 1 1.67 17% 1.00 4.05
U = ulangan
6
O
5 /
4
o3
o
2 y = 0.5701x + 3.4327
R2=0.9262
1
0
0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50

Log Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai
log konsentrasi (x):

5=0.5701x + 3.4327

X=2.75

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):
LCso (ppm) = 561.26

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 561.26 ppm.




d. Kontrol Positif (Kalium Dikromat)
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i 0,
Konsentrasi | Total |\, | 5 | y3 | Kematian o Log | propit
(ppm) Larva Kematian | Kons
1000 10 10 9 10 9.67 97% 3.00 6.88
500 10 10 9 9 9.33 93% 2.70 6.48
100 10 8 9 8 8.33 83% 2.00 5.95
10 10 5 4 4 4.33 43% 1.00 4.82
U = ulangan
8
7
6
_5
o4
&, y = 1.0027x + 3.8519
R2=0.9932
2
1
0
0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50

Log Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai
log konsentrasi (x):

5=1.0027x + 3.8519

x=1.15

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):
LCso (ppm) = 13.96

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 13.96 ppm.




Lampiran 10. Uji Antiinflamasi

a. Ekstrak n-Heksan

Absorbansi Kontrol : 1.0334

151

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.9354 9.49
15.63 0.8564 17.13
31.25 0.7782 24.70
62.50 0.7024 32.03
125.00 0.6541 36.71
45.00
4000 |
g oo
S 300 | T
T 25.00 y = 0.208x + 13.937

£ 20.00

N

2 15.00

o 10.00
5.00
0.00

R?=0.8111

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 13.937

X (ICs0) = 173.38

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 173.38 ppm.



152

b. Ekstrak Etil asetat
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.8921 13.68
15.63 0.7762 24.89
31.25 0.7241 29.93
62.50 0.6231 39.71
125.00 0.5124 50.42
60.00
5000 | e
S
c 4000 | e
s 7 T
s _ e
g 30001 A y = 0.2787x + 18.223
S | e R2 = 0.8947
= 20.00
O]
o
10.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.2787x + 18.223

X (ICs0) = 114.02

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 114.02 ppm.
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c. Ekstrak Metanol
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan

(ppm)
7.81 0.9865 4.54
15.63 0.9234 10.65
31.25 0.8554 17.23
62.50 0.8124 21.39
125.00 0.7867 23.88

30.00

25.00

y = 0.143x + 8.6092
Rz =0.7387

Penghambatan (%)
B = N
o ol o
o o o
o o o

5.00

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.143x + 8.6092

X (ICs0) = 289.45

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 289.45 ppm.
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d. Kontrol Positif (Natrium Diklofenak)
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi
(Ppm)
7.81 0.6624 35.90
15.63 0.3354 67.55
31.25 0.2121 79.48
62.50 0.1556 84.94
125.00 0.0552 94.66

Absorbansi % Penghambatan

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00 y =0.7299x + 45.583
40.00 R2=0.647
30.00
20.00
10.00

0.00
0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00

Konsentrasi (ppm)

Penghambatan (%)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.7299x + 45.583

X (ICs0) = 11.78

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 11.78 ppm.
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e. Senyawa 1
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan

(ppm)
7.81 0.8124 21.39
15.63 0.7334 29.03
31.25 0.6552 36.60
62.50 0.5794 43.93
125.00 0.5311 48.61

60.00

50.00

y = 0.208x + 25.839
R2=0.8111

Penghambatan (%)
N oW A
o o o
o o o
o o o

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 25.839

X (ICs0) = 116.16

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 116.16 ppm.



f. Senyawa 2

Absorbansi Kontrol : 1.0334
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Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.8361 19.09
15.63 0.7634 26.13
31.25 0.6524 36.87
62.50 0.4134 60.00
125.00 0.2387 76.90
90.00
80.00
g 70.00
= 60.00
g
S 50.00
E 40.00 y =0.4916x + 19.987
< R2=0.9425
S 30.00
& 20.00
10.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.4916x + 19.987

X (ICs0) = 61.052

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 61.052 ppm.



g. Senyawa 3
Absorbansi Kontrol : 1.0334
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Konsentrasi

(ppm)

Absorbansi

% Penghambatan

7.81

0.8043

22.17

15.63

0.7242

29.92

31.25

0.6234

39.68

62.50

0.4023

61.07

125.00

0.2145

79.24

90.00
80.00
g 7000
= 60.00
s
é 50.00
£ 40.00
e
30,00
o 20.00
10.00

0.00

=0.4802x + 23.156
R2=0.953

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.4802x + 23.156

X (ICs0) = 55.902

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 55.902 ppm.
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h. Senyawa 4
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi
(Ppm)
7.81 0.7832 24.21
15.63 0.7042 31.86
31.25 0.6260 39.43
62.50 0.5502 46.76
125.00 0.5019 51.43

Absorbansi % Penghambatan

60.00

50.00

.................... y = 0.208x + 28.665
------- R2=0.8111

w A
© ©
o O
S O

N
o
o
o

Penghambatan (%)

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 28.665

X (ICs0) = 102.57

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 102.57 ppm.
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i. Senyawa 5
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.6700 35.17
15.63 0.5910 42.81
31.25 0.5128 50.38
62.50 0.4370 57.71
125.00 0.3887 62.39
70.00
60.00 | e —
£ 50.00
c
©
w© 40.00
S y =0.208x + 39.618
£ 3000 R2=0.8111
< 20.00
o
10.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 39.618
x (ICs0) = 49.913

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 49.913 ppm.
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J. Senyawa 6
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.8134 21.29
15.63 0.7344 28.94
31.25 0.6562 36.50
62.50 0.5804 43.84
125.00 0.5321 48.51
60.00
5000 e
S~
c 4000 | e
- y = 0.208x + 25.742
23000 | g~ R2=0.8111
g
S 20.00
()
o
10.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 25.742

x (ICs0) = 116.63

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 116.63 ppm.
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k. Senyawa 7
Absorbansi Kontrol : 1.0334

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.8832 14.54

15.63 0.8042 22.18
31.25 0.7260 29.75
62.50 0.6502 37.08
125.00 0.6019 41.76

50.00

4500 | e

4000 e

3000 7 e y = 0.208x + 18.988
............ R? = 0.8111

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.208x + 18.988

X (ICs0) = 149.1

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 149.1 ppm.
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Lampiran 11. Uji Antikanker

a. Ekstrak n-Heksan
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.5652 6.60
15.63 0.5421 10.42
31.25 0.5056 16.44
62.50 0.4847 19.90
125.00 0.4666 22.89
30.00
25.00

Penghambatan (%)
B = N
o ol o
o o o
o o o

y = 0.1255x + 9.1699

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.1255x + 9.1699

X (ICs0) = 325.3

Nilai aktivitas antikanker adalah 325.3 ppm.
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b. Ekstrak Etil asetat
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.5512 8.91
15.63 0.5386 11.00
31.25 0.4856 19.75
62.50 0.3876 35.94
125.00 0.1552 74.35
80.00
70.00
& 60.00
& 50.00
3
% 40.00
53000 y = 0.5654x + 2.6023

R2 =0.9968

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.5654x + 2.6023

X (ICs0) = 83.83

Nilai aktivitas antikanker adalah 83.83 ppm.
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c. Ekstrak Metanol
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.5936 1.90
15.63 0.5752 4.94
31.25 0.5624 7.07
62.50 0.5345 11.68
125.00 0.5079 16.07
18.00
16.00
g 14.00
c 12.00
g
S 10.00
E 8.00
g" 6.00 y =0.1138x + 2.8182
> 4.00 R2=0.9373
2.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 =0.1138x + 2.8182

X (ICs0) = 414.6

Nilai aktivitas antikanker adalah 414.6 ppm.
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d. Kontrol Positif (Doxorubicin)
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi
(Ppm)
7.81 0.2789 53.91
15.63 0.1899 68.62
31.25 0.0717 88.15
62.50 0.0011 99.81
125.00 0.0008 99.87

Absorbansi % Penghambatan

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00
0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00 35.00

Konsentrasi (ppm)

y = 1.4306x + 44.147
R2 = 0.9882

Penghambatan (%)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 1.4306x + 44.147

X (ICs0) = 4.091

Nilai aktivitas antikanker adalah 4.091 ppm.
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e. Senyawa 1
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi
(Ppm)
7.81 0.4889 19.21
15.63 0.3977 34.28
31.25 0.3268 46.00
62.50 0.2268 62.53
125.00 0.0977 83.86

Absorbansi % Penghambatan

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00

30.00 y = 0.5069x + 24.622
20.00 R2=0.9294

10.00

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Penghambatan (%)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.5069x + 24.622

X (ICs0) = 50.0651

Nilai aktivitas antikanker adalah 50.0651 ppm.



167

f. Senyawa 2
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.4340 28.29
15.63 0.3975 34.32
31.25 0.1609 73.41
62.50 0.0024 99.60
125.00 -0.0023 100.39
120.00
. 100.00
S
< 80.00
g
3
= 60.00
]
<
2 40.00 y = 1.3527x + 19.275
g R2=0.9419
20.00
0.00

0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 1.3527x + 19.275

X (ICs0) = 22.7

Nilai aktivitas antikanker adalah 22.7 ppm.
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g. Senyawa 3
Absorbansi Kontrol : 0.6051
Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.3910 35.39
15.63 0.3065 49.35
31.25 0.2337 61.38
62.50 0.1337 77.91
125.00 0.0065 98.93
120.00
. 100.00
S
< 80.00
g
3
= 60.00
]
<
S 40.00
9 y =0.5018x + 40.284
20.00 R2=0.933
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.5018x + 40.284

X (ICs0) = 19.4

Nilai aktivitas antikanker adalah 19.4 ppm.
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h. Senyawa 4
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.5612 7.26
15.63 0.5486 9.35
31.25 0.4956 18.10
62.50 0.3956 34.62
125.00 0.1552 74.35
80.00
70.00
& 60.00
& 50.00
3
% 40.00
530.00 y = 0.5799x + 0.6468

R2 =0.9962

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.5799x + 0.6468

X (ICs0) = 85.106

Nilai aktivitas antikanker adalah 85.106 ppm.
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i. Senyawa 5
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi
(Ppm)
7.81 0.4789 20.86
15.63 0.3843 36.49
31.25 0.3134 48.20
62.50 0.2134 64.73
125.00 0.0777 87.17

Absorbansi % Penghambatan

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00

40.00 s

30.00 y =0.5187x + 26.366
2 =

20.00 R2=0.9318

10.00

0.00
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Konsentrasi (ppm)

Penghambatan (%)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.5187x + 26.366

X (ICs0) = 45.56

Nilai aktivitas antikanker adalah 45.56 ppm.
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J. Senyawa 6
Absorbansi Kontrol : 0.6051

Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.3772 37.67
15.63 0.3646 39.74
31.25 0.3500 42.16
62.50 0.3211 46.93
125.00 0.3338 44.83
50.00
4500 1T sy
4000 | g
X
~ 35.00
c
£ 30.00
@®©
‘EJ 25.00
£ 2000 0.0587x + 39.42
=2 y = 0.0587x + 39.424
S_C-’ 15.00 R? =0.5609
10.00
5.00
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.0587x + 39.424

X (ICs0) = 180.17

Nilai aktivitas antikanker adalah 180.17 ppm.
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k. Senyawa 7
Absorbansi Kontrol : 0.6051
Konsentrasi Absorbansi % Penghambatan
(ppm)
7.81 0.5197 14.11
15.63 0.4961 18.02
31.25 0.4631 23.47
62.50 0.4472 26.09
125.00 0.4288 29.14
35.00
30.00
S 25.00
c
©
< 20.00
Q0
% 15.00
<
2
$ 10.00 y =0.1134x + 16.676
5.00 R?=0.7902
0.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00
Konsentrasi (ppm)

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan
nilai konsentrasi (x):

50 = 0.1134x + 16.676
x (ICs0) = 293.86

Nilai aktivitas antikanker adalah 293.86 ppm.
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Lampiran 12. Data NMR
a. Senyawa 1

RL-7_DEPT135deg-1-2 jdf
=3 JEOL
- . " Lo
ot ---- PROCESSTHG FARAMETERS
E sexp( 2.0(8x), ©.0(s] )
trapezoid( 0141, 0[%], 80(%], 100(3] )
=8 zerofill( 1, TRUE )
] £Ee( 1, TRUE, TRUE |
machinaphase
= Ppm
H
T
£ <
2%
EE
ERsE = RL-7_Carbon-1-2.3d
g% = dalea
£ = carbon. 3xp
220.0210.0200.0190.0 180.0170.0 160.0 150.0 140.0 130.0 120.0110.0 100.0 90.0° 80.0 = 2z-APR-2022 12:39:
= “omme-2022 10028

single pulse decou
1D COMPLEX

X - parts per Million : Carbon13

. X
RL-7_Carbon-1-2 jdf THM-ECZSOUR/SL
11.7473578(T) (500
092837504 (]

arbonld
125, 76529768 [Miz]
100 [ppa]
32768

4

1.20718268 (5]
39.55696203 [kAz]
31, 64556962 [kAz]

Protan
Irx_Freq 500.15591521 [MHz]
3 D13 I offset 5.0(ppa)
Blanking
Clipped
Secan
Toral_scans

0[us]

EALSE
2758
2758

-
=
7]

(thousandths)
0 01 02 03 04 05 06 0.7 08

Ralaxation_Dalay 203
Recve_Gain 36

19.7[de]

- " i ek

220.0210.0200.0190.0 180.0170.0 160.0 150.0 140.0 130.0120.0110.0100.0 90.0 800 70.0 60.0 500 40.0 30.0 200 10.0
J

11.3[us]
©.82837504 (]
30(deg)

iias)
5 376686667 (us]
Tz Atn_pec o111
Irr_Atn_Dec_Calc 30.11[48]
Lrr_atn bec_Defanlt_cale

_ £ TeeTAtn od 1i{as)
X : parts per Million : Carbonl3 Lre Dec Bandwidth s = 557826081 [kl

0087 S 4

79.132
77.357
77107
76.848

«JECILD

---- PROCESSTNG
saxp( 0.2[H2), 0.0[s] |
trapazoid 0[%], O[%], 90[4]. 100[3] )
TRUE )
TRUE

0.6
i

0.5

= BL-7_Proton-1-2.3df

Actual Start Time = 7-APR-2022 1. 20
Revision Time = 9-MAY-2022 09:03:08

0.4
I

single_pulse
= 1D COMPLEX

T™MS

i

0.3

11.7473578(T) (500 [t
1.74587904 (]

rotan
500.15991521 Dz
7.0 (ppal

16384

0.2

CDCI3 h

0.57297737 (uz]
38438438 [xRz]

7.50750751 [kEz]

Proton
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

roten

500.15991521 sz}
-01ppal

2.0[us)

FaLse

2

24

".
| |
= I S 1 SR N S | LR Jluﬁj_\_

abundance
P

58]

Ly |I|'|?
A

1

.
9.0 80 70 60 5.0 4/ 151101

-=

0 20
i

8lus]
1.74587904 (]
45 [dag]

681

g
=

B.ATE

E2E2zR
2e8AR

|
e

7249
7083
5508
4356
4114
4.100
3614
3.207
3189
3173
0838

=
2
on

X : parts per Million : Proton




b. Senyawa 2
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JRL-3_DEPTI35deg-1-2,jdf

dEDLD

-0.9-0.7-0.5-0.3 -0.1 0.1 03 0.5 0.7
L i,

(thousandths)

i
i

Jp——
(200l

Ell
trapezoid( om “ofs], 8p[s1, 100[%] )
TRUE )

zerofilll 1,
£ee( 1,
machinaphase’
Fom

'rlu:)

X : parts per Million : Carbonl3

126176
70.590

RL-3_Carbon-1-2.jdf

1.0 12 14
ittt duetin i)

02 04 06 08

(thousandths)

0

02,591

X : parts per Million : Carbonl3

=

NS
20870\ 2 2
\G

23.902
22913
22654
18. 949
17. 194
124 UST

22002100200l]l900IEDOI7001600|500140013001200I10I)I()00 900 800 700 60.0 500

165329
126,176
77376
T
T6.867
70.590
50,010
45, 470\
39,547
36,399,
35,504
29.795

Raviaisn_T

= B3 Carhon-1-2.50

= =3
= 20-JUN-2022 11:34:
= 26-Juw-2022 12:07:

single pulse decou
10 COMPLEX

X
JHM-ECESODR/SL

11.7473878(7) (500
©.82837504 (2]

arbonl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]
Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

2.0[us]
EALSE

2384
2384

215
6
17.50ac)
11.31u8]
0.62837504 (5]
30[deg]
1(da]
3.76666667 [us]
30,311
30.111a8]
30.11(da]
11[ds]
5.97826087 [kiz]

0.2

CDCI3

abundance
0.1

0
|
=

dEDLD

PROCESS!
saxp( 0. =[Ax]

E 11
trapezoid( St ote, sors1, wora )

zerofill( 1, TRUE )
60 1, TRUE,
machinephase
pom

TRUE |

= BL-3 Proton-2-2.3df
= delta

= proton jxp

= RL-3

= CHLOROFORM-D

= 20-JUN-2022 11:28:26
= 25-JUN-2022 20:57:08

single pulse

EEENERN
g

£ 5
g

X ¢ parts per Million : Proton

5674
4672

LonmaTarn (scope
114587504 (o)

S50 1saw1521 pae1

7.
1638
1
0.87277737 (2]
s B [iiz]
7

1 [xz]

Proton
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

roton
500.15991521 [Miz]

5.0[;
20[us)

58]
6

17.8 (e
8lus]
1.74587304 (8]
5 [dag]
8.9[d8]

afus]

ote

= orr
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c. Senyawa 3

0.5

0.3

- rRocEssTHG

sexp( 2.0(a2], 0.0[s] )

trapezoid( O[%], O[%], 80[%], 100([%] )
TRUE )

“|RL-4_DEPT135deg-1-2.jdf
_ seoLJ
e
zerofill( 1,

| L
T

Filenase = RL-d_Carboa-1-2.3d

0.1

0.3 -0
I

(thousandths)

-0.5
1
i
BR
"
3
3

220.0210.0200.0190.0180.0 170.0 160.0 150.0 140.0 130.0120.0 110.0 100.0 90.0 80.0 70.0 60.0 50.0 40.0 30.0 200 10.0 0 | Selvent
' -

=3
-RPR-2022 08:52:
= 8-Juw-2022 13:41:

Comment:

single pulse decou
Data_Format 10 COMPLEX

T
0.
|
|
g

123800

X : parts per Million : Carbonl3

RL-4_Carbon-1-2,jdf

= 11.7473579(7) (500
= 082837504 ]

arbonl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

4

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]

Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

CD{I3

A

220.0210.0200.0190.0180.0 170.0160.0150.0140.0130.0120.0110.0100.0 90.0 800 70.0 600 50.0

2.0[us]
EALSE

3339
3338

TMS | sasemation setay
:

2(s)
Racvr_Gain 36

19.2 (9
11.3(us]
©.82837504 (3]
30[dag]

(thousandths)
0 01 02 03 04 05 06 0.7 08

73,450 ——

1[d8]
3.76666667 [us]
30.111
30.111a8]
30.11(da]

11(da]
597826087 [kEz]

146333

123801 —
77376

76,867

71425~

65473
55904
49492 =
0087 — SF

7717

X . parts per Million : Carbonl3

---- PROCESSTNG FARAMETERS ----
saxp( 0.2[H2), 0.0[s] |

trapazoid 0[%], O[%], 90[4]. 100[3] )
zerofill( 1, TRUE )

££t( 1, TRUE, TRUE )
machinaphass
pom

0.6

0.5

= BL-4_Proton-1-2.3df
= delta

= proton jxp

= RL-4

0.4
1

= CHLOROFORM-D
= 7-APR-2022 11:50:07
= 28-APR-2022 15:07:20

single_pulse
1D COMPLEX

0.3
EEENERN
8

11.7473578(T) (500 [t
1.74587904 (]

roton
500.15991521 [Miz]

0.2

€nci3 E
i

FT——
9 B [kRz]
7. 1 [kEz]

Proton
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

0.1

roton
500.15991521 [Miz]

5.0[;
20[us)

abundance

58]
8

7.0 6.0 5.0 18.70ac)
8jus]
1.74587304 (8]
5 [dag]
8.9[d8]

afus]

ote

= orr

§

5697

5586~
5.578
5270 ——

X ¢ parts per Million : Proton
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d. Senyawa 4

Lo

RL-6_DEPTI35deg-1-2,jdfl D
- PROCESSTNG PARAMETERS
sexp( 2.0(8z], 0.0[s] )
trapezoid{ O[%], O[%], 80[%], 100[%] )
zerofill( 1, TRUE )
£ft( 1, TRUE, TROE )

: | ’W B

Fom

Filenase = RL-6_Carbon-1-2.3d
Author = delta

(thousandths)
1.0
i

=1

Ty T BARALRARAR. AR

220.0210.0200.0190.0 180.0170.0 160.0150.0 140.0130.0 1200 110.0 100.0 90.0 80.0 70.0 60.0 500 40.0 300 20,0 100 = i
Actual_Start_Time = 21-APR-2022 11:45:

Ravision_tins = a-amn-2022 13:81:

single pulse decou
10 COMPLEX

121827
7895

X : parts per Million : Carbonl3

RL-6_Carbon-1-2,jdf [

1.4

= 11.7473579(7) (500
= 082837504 ]

1.2

Carbanl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

4

Lo

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]

CDCI3

Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

2.0[us]
EALSE

3000
3000

Total Scans

(thousandths)
0 02 04 06 08

ims Belaxation Delay
I Racvr_Gain
. e Tamp_Get
T %_90_Wiatn

2(s)
36

11.31us]
0.62837504 (3]
30[dag]

2200210.0200.0190.0 180.0170.0160.0150.0140.0 13001200 11001000 90.0 80.0 70.0 60.0 50.0 40.0 300 20.0 10.0
)

1[d8]
3.76666667 [us]
30.111
30.111a8]
30.11(da]

11(da]
597826087 [kEz]

121.827
77.366 .
77107
76.858 7~
71895 -

140.823

X . parts per Million : Carbonl3

JeEoL D

---- PROCESS) -
saxp( 0.2[H2), 0.0[s] |

trapazoid 0[%], O[%], 90[4]. 100[3] )
zerofill( 1, TRUE )

£EL( 1, TRUE, TRUE |

machinephass

ppm

= BL-6_Proton-1-2.3df
= delta

= proton jxp

= RL-§

= CHLOROFORM-D

= 7-APR-2022 12:07:12
= 9-MAY-2022 08:20:39

single_pulse
1D COMPLEX
13107

Protan
eroton

Ippal

x

0.5

04
i

11.7473578(T) (500 [t
1.74587904 (]

roton
500.15991521 [Miz]

03

7.
1638

1
0.8727773°
s
7

7 (52]
B [iiz]
1 [xz]

CDCI3

0.2

Proton
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

roton
500.15991521 [Miz]

5.0[;
20[us)

abundance

58]
%
1391ac]

7.0 6.0 50

o

8lus]
1.74587304 (8]
5 [dag]

8.9[d8]
4[us]
ate

= off

=
&

5341
KRR EEE]

ETTE

X ¢ parts per Million : Proton
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e. Senyawa 5

RL-5_DEPTI35deg-1-2,jdf
JEOL ;

= | e 20tuel, 00081 )
| trapezoid( 0[‘] ﬂ[‘] BO[%], 100[%] )
| zersfill( 1, TRUE )
£fe( 1, TRUE, 'l"lﬂl)
l-alll\lpﬁll-
.| ppm

0.2 03 04
I

0 01

Ros_Carbon-i-2.34

anple_ld = RL-5

-0.4 -0.3 -02 -0.1
I

(thousandths)

T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T+ 8
220.0210.0200.0190.0 180.0170.0 160.0 150.0 140.0 130.0120.0110.0100.0 90.0 80.0 70.0 60.0 50.0 40.0 30.0 20.0 10.0 0 | Selvest

126.195
70.609

X : parts per Million : Carbonl3

IRL-S_Carbon-1-2,jdf [

11.7473878(7) (500
082837504 [s]

arbonl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]

CDLI3

Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

2.0[us]
EALSE

0.2 03 04 05 06 07 08

3911
3911

0.1

2(s)
6

(thousandths)

|
] |
| ol AL A [
2200210.0200.0190.0180.0170.0160.0150.0 140.0130.0120.0110.0100.0 90.0 80.0 700 60.0 500 400 30.0 200 100
A

1918c]
11.3(us)
©.82837504 (3]
30[dag]

S

1[d8]
3.76666667 [us]
30.111
30.111a8]
30.11(da]

11(da]
597826087 [kEz]

T
0
N
N
£8
]

02,543
165262
126,185

77366

REATES

X : parts per Million : Carbonl3

dEDLD

---- PROCESS: -
T

trapezoidl St ote, sors1, wora )
serofill( 1, TRUE )

£EL( 1, TRUE, TRUE |

machinephase

ppm

0.4
I

0.3

= BL-5_Proton-1-2.3df
= delta

= proton jxp

= RL-5

- exemomoma-n,
= 7-APR-202:
I iTions osatioe

- singlepulse

0.2

CDCI3

= 11.7473573(7) (500 [t
-1 7904 (s]

rotan
500.15991521 Dz
7.0 (ppal

=1
0.87277737 (2]

0.1

= Protan
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

roten
500.15991521 sz}
-01ppal

[us)

24
24

o4 M0 O Jam L A

abundance
102

58]
6
18.5[€]

8jus]
1.74587304 (8]
5 [dag]
8.9[d8]

afus]

ote

= orr

1249
5676

X ¢ parts per Million : Proton
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f. Senyawa 6

=
= RL-1_DEPTI35deg-1-2,jdf
o JEOL
=
ek -~ eroceasmic ramawpTEns -
2 saxp( 2.0(az], ©.0[s] )
trapezoid{ O[%], O[%], 80[%], 100[%] )
zerofill( 1, TRUE )
1 £ft( 1, TRUE, TROE )
= N . . . machinephase
_ e rem
- ?Vi
£
R
ERE Filoname = RL-1_Carbon-1-2.3d
£3 author = dalea
= Exparinant = carbon.gxp
T T T T T T T T T T T | sample_1d iy
1400 1300 1200 1100 1000 900 800 700 600 SO0 400 300 200 100 0 | Solveat = cHoROFCRM-D
= i-mm-z022 13:23:
= 4-qu-2022 08

single pulse decou
10 COMPLEX

2880
855

=
X : parts per Million : Carbonl 3 5in Title

i
g

RL-1_Carbon-1-2.jdf Spactronater [ ——"

0.5

11.7473878(7) (500
©.82837504 (2]

arbonl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

4

0.4

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]

0.3

Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

2.0[us]
EALSE

(thousandths)
0,

Belaxation Delay
Racvr_Gain

140.0 13‘0‘0 120.0 Illl)‘l] 1000 900 800 700 600 500 400 300 200 100 0
|

11.3(us)
0.62837504 (3]
| 30[dag]

/

1[d8]
3.76666667 [us]
30.111
30.111a8]
30.11(da]

11(da]
597826087 [kEz]

137952
2869 ——
126271 -
123855 -
122654 ——
114%
108.762 ——
0.087

X : parts per Million ;

[e]

‘arbonl 3

0.7

---- PROCESSTNG FARAMETERS ----
saxp( 0.2[H2), 0.0[s] |
trapazoid 0[%], O[%], 90[4]. 100[3] )
zerofill( 1, TRUE )

££t( 1, TRUE, TRUE )
machinephase
pom

0.6
I

0.5

= RL-1_Proton-1-2,3df
= delta

BOFGRM-D
= 7-aPm-2022 11:31:38
= 28-APR-2022 14:55:48

0.4
-

S

= single_pulse
= 1D CoMFLEX
= 13107
= sroton
= eroton
=] = Ippal
s -%
CDCI3 = 11.7473578(T) (500 [
= L.74587304 (]
rotan
CPreq = 500.15991521 Dz
o X_OFfast = 7.0[ppal
= X_Point =
X prascans =
X mesclurion = 2}
X -9 138 [kiz]
X_Sweep_Clipped = 7.50750751 [kEz]
Tee_Domain - Protan
- Izre_Freg = 500.15891521 [MHz]
=1 Irr_OEfset = 5.0[ppal
Tr1_Domain = Proton
Trreq = 500.15991521 a]
= - Tri_Offset = 5.0[ppa]
g = arking =
2 clipped =
| Seana =
Ead Al L e - i o | mota1_scans
£
= T T T T T T T T T Tl e Pelay -
Racve_Gain -
8.0 70 6.0 50 4.0 3.0 20 1.0 0 Temp_Get -
) l\ | x_90_Widen -
7 ! hngte :
zz 82 % & Chtn -
z3 &8 9 S |xrulee -

X : parts per Million : Proton i Mode Jo
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0.7

“|RL-2_DEPTI35deg-1-2,jdf

0.5
sl

0.3

0.1

0.1

0.3

(thousandths)

-0.5

Lk el rk-rrn

---- PROCESSTNG
saxp( 2.0[dz], 0.

trapezoid( 0141,

zerofill( 1, TRUE
TRUE )

£6e( 1, TRUE,
machinephase
Fom

JEOL D

of=] )
0[¥], 80[%], 100[%] }
)

T T
1400 130.00 1200 1100

2972
57—

5
X : parts per Million : Carbonl 3

100.0

RL-2_Carbon-1-2.jdf

0.5

0.4

0.3

(thousandths)
0.1

|

e

e

1400 1300 1200 1100

36,867 ——
2972 —
126,408
&123757
739
636

o
E
£
b

122,
121

X : parts per Million ©

1

105,702

00.0

30.0

0.087

Belaxation Delay
Racvr_Gain

RL-2_Carbon-1-2.3d
dalta

1-JUL-2022 13:23:
4-JuL-2022 06:10:

TEEE
g

single pulse decou
10 COMPLEX

X
JHM-ECESODR/SL

11.7473878(7) (500
[

©.82837504 (2]

arbonl3
125, 76529768 [Miz]
100 [ppm]
32788

4

1.20718268 (52]
39.55696203 [Kilx]
31.64556962 [kix]
Proton
500.15991521 iz]
5.0[ppm]

2.0[us]
EALSE

11.3(us)
0.62837504 (3]
30[dag]

1[d8]
3.76666667 [us]
30.111
30.111a8]
30.11(da]

11(da]
597826087 [kEz]

0.7

0.6
I

0.5

0.4

0.3

CDCI3

0.2

0.1

abundance
[}
|

SR

S

583

PROCE!
saxp( 0.2(82], O

trapezoid( 0[¥],

zerofill( 1, TRUE
TRUE, TRUE |

££eq 1,
machinephase
pom

«JECILD

-o(s] 1
1.

=]
0[%], 9031, 100[3] }
)

= BL-2_Proton-1-2.3df
= delta

= proton jxp

= RL-2

3
= 28-APR-2022 14:55:48

single_pulse
1D COMPLEX
13107

Protan
eroton

Ippal
x

8.0
7 N
g 8

8419
!
7.703

X : parts per Million

4.0

20

<

-0.019

1.74587304

= 11.7473573(7) (500 [t
= [s]

roton
500.15991521 [Miz]
[ppal

. 136 [kRz]
7.50750751 [XBz]

rotan
50015891521 Mz ]
5.0 ppal

roten
500.15991521 sz}
-01ppal
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Lampiran 13. Fragmentasi MS

a. Senyawa 1
o]

'\/\/\)LOH

[C7H130,77 129.09 m/z

(o}
[CyaH271183.21 m/z -\)J\OH

H+
i _| / [C3H502.] 73.02 m/z

/\/\/\/\/\/\/\)J\OH
[C16H3205+H]* 257.25 m/z \
o]

[CMHQQll 197.23 m/z
[C3H7] 43.05 m/z l -)'I\OH
fo) [C,H;0,7]1 59.01 m/z

'\/\/\/\/\/\)J\OH

[C13H50,7 213.19 m/z

[CoH1g] 127.15 mi/z T

b. Senyawa 2

L

[CeH17] 113.13 m/z
HO

HO
[Co7H4405+H]" 401.34 m/z [C19H27057 287.20 m/z

[CeHy'] 81.07 m/z w'] 95.09 m/z

2 -
HO o [CHA11402mz o

[C13H1702-] 205.12 m/z [C12H1502-] 191.11 m/z
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c. Senyawa 3

nl

[CSH1 ,l'] 113.13 m/z

HO OH

HO OH

[Co7H460,+H]* 403.36 m/z [C1gH200,7] 289.22 m/z

[CgHg] 81.07 m/z W‘] 95.09 m/z

P

CH,2] 14.02 miz
OH[ 7] m/z HO

HO
[C13H19057] 207.14 m/z [C12H47057] 193.12 m/z

OH

d. Senyawa 4

il

[CSH1 ,"] 113.13 m/z
HO

HO
[C27H46O+H]* 387.36 m/z [C4gH200"] 273.16 m/z

[CgHg'1 81.07 m/z w'] 95.09 m/z

CH,2 14.02 m/z
HO [CHy*T] m/z HO

[C43H100°1 191.14 m/z [C12H1701 177.13 m/z
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e. Senyawa 5

nl

[C10H;1.] 141.16 m/z
HO

HO
[C2oH4g05+H]* 429.37 my/z [C1oH70,"] 287.20 m/z

[CsHg'1 81.07 m/z w'] 95.09 m/z

—

[CH»%"] 14.02 m/z

HO o] HO o]
[C13H17027 205.12 m/z [C12H150271 191.11 m/z
f. Senyawa 6
H+
Cl ¢ 1 Cl ¢
N — > @\/g—m
. N
H [ 126.90 m/z : N
[
[CgH3Cl3IN+H]* 345.84 m/z [CsH3CIsN'] 217.93 m/z

l [CI'] 34.97 m/z

Cl cl Cl

O —— O == 00
: N [CI'] 34.97 m/z v N [CI'] 34.97 m/z N
H H ) H

[CsHsNd'] 113.03m/z [CgHgCIN:"'] 148.00 my/z [C8H3CI2N2‘] 182.96 m/z
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g. Senyawa 7

Cl ¢ o

Cl Cl
A\ Br _— C(\S*Br
. N
H [1'] 126.90 m/z : N

|
[CgH3BrCl3IN+H]* 389.79 m/z [CgH3BrCI;N’] 261.88 m/z

l [Br'178.92 m/z

Cl Cl cl

O —— ﬁ:@ —
N [CI] 34.97 m/z N [CI'] 34.97 m/z N
-y ) Ay

[CeH3N*] 113.03m/z [CgH3CIN®] 148.00 m/z  [CgH3CI,N?] 182.96 m/z



